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PEMNGKATAN DAYA HIDUP DAN KERAGAAN PLANLET KOLAPA
SAWIT DI PEMBIBITAN AWAL MELALTJI HARDENING IN-WTRO

Fatmawati, Gale Ginting, dan Sjafrul Latil'

ABSTRAK

standar sebagai lrcntrol ya dan empat perlakuan
masing-masing : medium ca t . gula 90 gl l MD2),
yedium padat + gula 120 t 20 gl-I MD4) Hasil
hardening in-vitro pada MD :50 %; C:g,57 o% dan
D:5,71 %. PadaMD2 menghasilkantipe akarA:21,42 %; 8:35,71 %; C:25,71 o% dan
D:17,14 %. Pada MD3 menghasilkan tipe alar A:32,85 oZ; 8:42,85 o%; C:17,14 % dan
D:7,14 o%. Pada MD4 menghasilkan tipe al<ar A:38,57 %; 8:45,57 % ; C:|2,86 o% dan

pembibitan awal masing-masing 88,57 %; 62,85 o%: 75,71 % dan 84,28 % pada perlakuan
MDL, MD2, MD3 dan MD4 lebih tinggi dibandingkan MD5 yang hanya 27,1i %. Hasil

Kata kunci : planlet, kelapa sawig hardening ilrvitro. keragaan l'egetatif

PENDAHULUAN

Seialan dengan peningkatan luas areal
perkebunan kelapa sawit di Indonesia, ma-
ka kebutuhan bahan tanaman juga mening-
kat. Untuk mendapatkan tanaman yang
mempunyai potensi produksi yang tinggi,
dibutuhkan bahan tanaman yarLg unggul.
Salah satu cara penyediaan bahan tanarnan
unggul adalah melalui kultur jaringan,

yaitu memperoleh bahan tanarnan yang
bersifat true to type terhadap pohon induk-
nya. Hasil kultur laringan dapat mening-
katkan produksi nrinyak sar,vit nentah 25-
39 % per hektar dibandingkan dengan ta-
naman asal benih ( l. 4, l0).

Salah satu kendala yang dihadapi
untuk memproduksi planlet kelapa sawit
pada skala komersial adalah kegagalan
hidup planlet pada tahap aklimatisasi dan
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penrbibitan avval Kegagalan hidup planlet
dapat nrericapai 20-30 o/u pada tahap akli-
rrratisasi c!.in sekitar I0 o/o di pembibitan
aual (-l). Akibat langsung dari kegagalan
hidup pleurlet pada tahap aklimatisasi dan
pembibitan awal adalah kenaikan bial'a
produksr ulanlet (l l). Kualitas akar vanq
rendah nrenrpakan salah satu faktor utarua
dau sangat berpengamh terhadap pertuur-
buhau r cgetatif ntaupull kcmampuan hi-
dup planlct sclarna aklimatisasi dan pembi-
bitarr aual (7-12). Planlet dengan tipe akar
A nrampu hidup pada tahap aklinratisasi
sebanvak 90-98 ",,. Selaniutnr a planlct
dcugan akar tipc B. C dan D nrarnpu hidup

llada tahap aklinratisasi nrasing-nrasing
ll-i-90'1i,. 60-7-i 'l',, dall 20-2_i '),1, (-l).

Bcrdasarlian kualitasn\ a. akar planlct
kclapa sau it dibcdakarr rrrenjadi J tipc akar
(3 ). r airu:
l. Tipe ol;ur l : akar terdiri atas akar pri-

turer. akar sekuncler junrlahnva mininral
-5 cabang dengan bulu-bulu akar ]'ang
penuh.

2. Tipe alcor B: akar terdiri atas akar pri-
mer. akar sekunder juurlahnva 3-4 ca-
bang dengan bulu-bulu akar varlg pe-
nuh.
hpe akar C': akar terdiri atas akar pri-
nler. akar sekunder jumlalrnl'a 2 ca-
bang dengan bulrr akar ]'arlg jarang.

Tipe akar D'. akar hanva terdiri atas
akar primer sa.ja.

Pcrnbetrtukan akar planlct secara
spoutan .jarang ter.jadi datr olclr karcna itu
llcrlu dibcrikan pcrlahuan tanrbahan untuk
nrcranqsang turnbuhnra akar (l) Planlct
\ ang tclah nrenclapat lterlaliuan taurbahan
turrtuk nlcrangsang peraliaran alian llteln-
llurtr ar sc.iurrrlah bcsar akar advcntif sckun-
der dallnr u aktu .rga rninggu (6) Pem-
bcrtttrkrrr akrr' lcbih rnudah .iika tunas
dipotonu dan dite-rtrltatlian dalanr rnediunr

ljs

yang berkadar hara makro-mikro rendah
tanpa atau dengan ().1 uM NAA (5) Me-'
riurut Nakamura (ft), kecepatan perakaran
teh secara in-vitro meningkat 30-50 ohblla

konsentrasi unsur makro diturunkan men-
jadi 50 Yo atau 25 %. karena konsenfiasi
nutrisi makro dan mikro yffiLg tinggi
menyebabkan alergi dan hyperhydric
transfonnation (2) Modifikasi media dasar
sering memacu pertumbuhan yang selan-
jutnya dapat memperpendek masa kultur
(13). Ginting et al. (3) menyebutkan bahwa
medium Murashigc & Skoogs (MS) me-
ngandung konsentrasi hara makro dan mi-
kro tinggi dan penurunan konsentrasi sarn-
pai dengan 50 o/,, dapat dilakukan untuk
merangsang organogenesias sehingga dapat
memperpendek nrasa kultur. Menurut
Ozias et al. (9) konsentrasi unsw mikro l0
u/o dan konsentrasi dasar adalah baik untuk
perflrmbuhan. Keracunan sel dapat terjadi
pada medium )/ang mempunvai konsentrasi
unsur rnikro tinggr

Unhrk menanggulangi masalah kega-
galan hidup planlet pada tahap aklimatisasi
telah dilakukan usaha-usaha perbaikan
teknik aklimatisasi dengan mencari para-
meter yang optimLrm melalui pengaturan
kelernbabrrn nisbi udara. intensitas cahaya,
pemupukan, penggunaan berbagai jenis
rnedium pada tahap aklimatisasi maupun
pernbibitan awal. \amun sampai saat ini
belum diperoleh hasil yang memuaskan.
Upaya ),ang dapat dilakukan untuk me-
ningkatkan kualitas perakaran adalah de-
ngan perlakuan hardening in-vitro, melalui
pernotongan ujung akar 1,2ng telah terben-
tuk dan kemudian nrenanamnya kembali ke
dalarn rnediurn banr, sehingga dapat me-
rangsang pembentukan akar adventif dan
rnempertebal kutikula. Pemotongan akar
diduga menpengamhi kebutuhan hara
planlet pada tahap hardening. Hara yang
dibutuhkan, khususnya karbon menjadi
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lebih banyak, karena digunakan untuk pe-

mulihan dan untuk pembentukan akar ad-
ventif. Sukrosa merupakan sumber karbon
selama regenerasi tanaman dan perubahan
$Bunan jaringan. Pada kultur jaringan
kelapa sawit, kenaikan kandungan sukrosa
dalam medium dapat memperbaiki kepa-
datan jaringan dan meningkatkan frekuensi
dan kecepatan pembelahan sel sehingga
menambah potensi pembentukan pupus
dan akar.

Penelitian bertujuan untuk melihat
pengaruh jenis media (padat dan cair) dan
konsentrasi gula (sukrosa) dalam media
terhadap kualitas akar dan pupus. Diharap-
kan akan diperoleh media yang optimum
unfuk meningkatkan persentase hidup plan-
let pada tahap aklimatisasi dan pembibitan
arval.

BAHAN DAN METODE

Penelitian hardening in-vitro dilaku-
kan di laboratorium dan pembibitan kultur
janngan Pusat Penelitian Kelapa Sawit
f PPKS) di Marihat pada bulan Maret -
Desember 1997.

Bahan yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah pupus kelapa sawit dan
bahan kimia pembuat rnedia yarlg terdiri
atas unsur hara makro dan mikro, vitamin
s€rta hormon. Selain itu, digrurakan jnga
peralatan umum seperti laminar air flow,
o\erl distributor media, timbangan elek-
trmlL autoklaf. pH meter. cawan petri,
bunsen- mrlli-pore- tabung reaksi, polibeg
b--rl pasr steril. top soil dan sungkup
txbna-

P-plirian hardening in-vitro di dalam
rhannonun menggunalian 4 perlakuan
fr &bodrngkan dengan medium
* sebagar Lrrnrol Sampel ]'ang digu-
dil nrsrg:-E3slng I tf planlet pada seti-

ap perlakuan dengan 7 ulangan sehingga
jumlah sampel 350 planlet. Klon )'ang
digunakan yaitu. VIK:237 (DS 029 D x
LM 2 T), MK.266 (DS 029 D x LM 2 T),
MK:276 (BJ 13 D x LM 7 T), MK:301
(LM 268 D x LM 7 T). MK:313 (Tl22r D
x LM 7 T), MK 3l4 (DA 981 D x DA
128 D Self) dan MK:329 ( DS 029 D x RS

0l I P). Penelitian mellggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) non faktorial dengan 7
ulangan.

Pupus yang panjangnya telah men-
capai 5 cm atau lebih dilakukan induksi
akar dengan cara dimasukkan ke dalam
medium cair selarna 5 hari. Ekpresi akar
masing-masing dilakukan dalam mediurn
standar sebagai kontrol yaitu rnedia padat
* gula 60 gl-' (MD5) dan ernpat perlakuan
yaitu: medium carr * gula 90 gl-' (MDl),
medium padat + gula 90.gl-t (MD2).
medium padat * gula 120 gl' ' (MD3) dan
rnedium cair + gula 120 gl-' (MD4).
Perakaran dilakukan dalam 2 siklus rrra-

sing-rnasing selama I bulan pada siklus
pertama dan 1 bulan pada siklus kedua.

Setelah l bulan pada siklus pertama. ujturg
akar dipotong I crn dari pangkal akar dan
planlet dimasukkan dalam siklus perakaran
kedua. Pengamatan kualitas akar dilakukan
pada akhir perakaran siklus kedua dan

berdasarkan kualitasnya, akar dikelompok-
kan menjadi 4 tipc akar -,-aitu: tipe akar A:
kualitas akar baik. tipe akar B : kualitas
akar cukup, tipe akar C : kualitas akar
sedang, dan tipe akar D : kualitas akar ku-
rang. Planlet dipindah tanaur ke tahap
aklimatisasi dalanr rnedium pasir steril se-

ama I bulan. Selanlutn),a planlet ditanam
dalam polibeg kecil yang berisi mediutn
campuran top sorl : pasir : 3 : 2. Peng-

ukuran vegetatif dilakukan setiap 2 minggu
dan diakhiri pada saat bibit telah benrsia 3
bulan di pembibitan au'al.
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Peubah yang diamati pada tahap pene-
litian di laboratorium meliputi pengamatan
kualitas akar (tipe akar A, B, C dan D)
pada semua sampel perlakuan dan konhol.
Pada tahap aklimatisasi, pengamatan di-
lakukan dengan rnencatat planlet yang hi-
dup sampai akhir tahap aklimatisasi. Pada
saat di pembibitan awal, pengamatan dila-
kukan dengan mencatat planlet yaurrg hidup
dan keragaan vegetatif planlet setelah 3

bulan di pembibitan arval. Pengamatan ke-
ragaan vegetatif meliputi: jumlah daun-
panjang daun, lebar daun, tinggi tanaman
dan diameter batane.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil perakaran planlet

Kandrurgan sukrosa pada media ter-
n),ata sangat berpengaruh terhadap kualitas
akar planlet. Sukrosa sebagai sumber kar-
bon dibutuhkan lebih banyak untuk pe-
mulihan luka potong pada ujung akar mau-
pun untuk pembentukan akar adventif.
Kualitas akar planlet terbaik diperoleh
pada perlakuan MD4 (medium cair * gula
120 gl-') menghasilkan tipe akar A:27 yo,

B: 34 oh, C:12,86 % dan D:0 o/o. Selan-
jutnya secara bemmt diikuti perlakuan
pada MDI (medium cair * guti lO gl-t),
MD3 (mediurn padat + gula 120. gl-t),
MD2 (medium padat + gula 90 gl-') dan
kontrol atau MD5 (medium padat + gula 60
gl-r) masing-masing tipe akar l:ZS yo,

B:35 o/o. C:8-57 %. D:5,71 Yo ; A:23
o,'o- B:3(l 9/o- C:17-14 yo, D: 7,14 % ;
A:15 o/n. B:25 oh. C:25,77 Yo, D:17,14
o/o- tipe aliar A=10 o/o, B:I7,14 yo,

C:38.-57 o/o.D:44-28 % (Garnbar l).
Pada medium cair (MDl dan MD4)

dan medium padat (\,1D2 dan MD3). sema-
kin finggi konsentrasi sukrosa- semakin
baik mutu akarnva Jika dibandingkan hasil

180

perakaran antara medium cair dengan me-
dium pada! ternyata MD I (medium cair +
gula 90 gl-') yang konsentrasi sukrosanya
lebih rendah dari pada medium padat MD3
(medium padat * gula 120 gl-t), hasil per-
akararurya lebih baik daripada MD3. Hal
ini terjadi karena penyerapan karbon oleh
tanaman lebih efektrf pada media cair di-
bandingkan media padat.

"o' 
,,,'1^' y;rir -si,:' .,,::'

Gambar l. Perkenrbangan akar planlet
pada beberapa media per-
akaran

Keberhasilan hidup planlet pada tahap
aldimatisasi

Keberhasilan hrdup planlet pada tahap
aklimatisasi berhubungan dengan kualitas
akar planlet. Planlet yang paling banyak
hidup pada tahap aklimatisasi adalah ber-
asal dari perlakuan MD4 yang mencapai
94,28 o/o, selanjutnya secara bemrut diikuti
perlakuan MDl, MD3 dan MD2, masing-
masing 9I,42 oh, 84,28 Yo dan 72.85 %.
Semua perlakuan mcdia ini hasilnya lebih
baik dibandingkan MD5 atau kontrol yang
lranya 34,28-Yo saja (Gambar 2).
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Gambar 2 Keberhasilan planlet hidup pada
tahap aklimatisasi

Keberhasilan hidup planlet pada tahap
pembibitan awal

Pada tahap pembibitan awal, planlet
]-ang paling banyak hidup adalah yaurLg

berasal dari perlakuan MDI dan MD4
masrng-masing 88,57 % dan 84,28 %.
Selanjutnya secara berurut dikuti perlakuan
\ID3. MD2 dan MD5 atau kontrol masing-
masrng 75,7I oA, 63,43 o/o dan 27,4 oA

saja. Ada kaitan erat antara mutu akar
planlet dalam laboratorium dengan keber-
hasilan hidup planlet di pembibitan awal.
Semakin baik kualitas akar maka semakin
barry ali planlet yang hidup.

\,J: \ID: MD3 MDI MD5

''li-:: Fralaran in-vilp
l-=.. tl.: I -TfpC ETypeD

l-.=:=- -: KebErhasrlan ludup planlet pada
-.h:F pembibitan an.al

Keragaan vegetatif di pembibitan awal

Pengukuran keragaan vegetatif meli-
puti jumlah daun. panjang daun, lebar da-
un, tinggi tanaman, dan diameter batang.
Hasil pengamatan keragaan vegetatif sete-
lah 3 bulan di pernbibitan awal, untuk pe-
ubah jumlah daurr lebar daun dan dia-
meter batang, tidak ada berbedanyata anta-
ra perlakuan MD I MD2, MD3 dan MD4,
tetapi berbeda nr ata dengan MD5 (kon-
trol). Untuk peubah panjang daun dan
tnggi tanaman, tidak ada perbedaan nyata
antara MDI dan M D4. tetapi berbeda nya-
ta dengan MD2 dan MD3 dan berbeda sa-
ngatnyata dengan konfiol (Tabel 1).

Rerata jumlalr daun terbanyak dijum-
pai pada perlakuarr MDI (6,32 helai) dan
secara berumt diikuti pada perlakuan MD4
(5,58 helai), MI)2 (5,52 helai), MD3
(5,42 helai) dan MD5 (5,34 helai). Rerata
panjang daun yang paling panjang adalah
pada perlakuan MI)4 (10,92 cm), kemudi-
an secara berumt diikuti MDI (10,43 cm),
MD3 (9,96 cm) , MD2 (9,94 cm) dan
MD5 (7,41 cn) Rerata tinggi tanaman
paling tinggi pada perlakuan MDI (12,35
cm) dan selanjutnr a secara berurutan pada
MD4 (1I,44 cm) , VlDz (10,36 cm), MD3
(9,40 cm) dan MD \ (7,17 cm). Keragaan
vegetatif tanaman di pembibitan awal
berkaitan erat dengan kualitas akar planlet
di dalam laboraton urn. Planlet dengan tipe
akar A dan tipe akar B mempunyai kera-
gaan vegetatif yang lebih jagw drban-
dingkan planlet dengan tipe akar C dan tipe
akar D. Secara unrum, pertumbuhan akar
terlihat lebih baik pada medium cair yang
diberi sukrosa hingga 90-120 gl-r dari pada
medium padat dengan konsentrasi gula
yang sama. Hal ini terlihat dengan me-
ningkatnya persentlse akar tipe A dan B
pada rnedia cair dibandingkan dengan me-
dia padat. Pada mcdia kontrol terjadi hal
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setaliknya yaitu tipe akar C dan D jauh
lebih besar dibandingkan tipe A maupun
tipe B. Sejalan de,ngan perbaikan mutu
akar, maka persentase hidup planlet pada

tahap aklimatisasi dan pembibitan awal
juga meningkat. Planlet yang memiliki
akar dengan kualitas A dan B tenryata per-
sentase hidupnya pada tahap aklimatisasi
dan pembibitan awal juga neningkat.
Belnm diketahui alasan yang pasti tentang
perbeiikan mutu akar tersebut. Dugaan
sementara adalah absorpsi nutrisi seperti

gula dan unsur hara lainnya akan lebih
mudah pada media cair dibandingkan de-
ngan media padat. Kadar gula yang tinggi
juga membantu tersedianya sumber energi
yffirg dibutuhkan oleh planlet untuk ber-
tumbuh kembang pada tahap selanjutrya.

at perbedaan
gula 90 gl-t
gf t. Dengan

demikian untuk perhitungan ekonomis,
pemberian gula 90 gl-t pada medium cair
diperhitungkan sudah cukup memadai.

Tabel l. Keragaan vegetatif tanaman setelah 3 bulan di pembibitan awal

Jumlah daun Panjang daun Tinggi tanaman Lebar daun Diameter batang

5o/o lo/o x 5o/o lYo 5o/o lo/o 5o/o lo/o 5o/o I o/o

c

c

c

A

c

c

c

c

A

c

bc

bc

bc

bc

MDI

MD2

MD3

MDI

MD5

6,32cC10,43c

5,52 c

5,42 c

5,58 c

5,54 a

Kctcragn: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang samatidak berbeda nyata pada taraf 0,05 (huruf
kcil) dan 0,01 (huruf besar)

c 9,94

c 9,96

c t0,92

c 12,35

BC 10,36

BC 9,40

c tL4

c 1,42

BC 4,38

BC 1,36

c \6

2,20 c

2-09 c

2,'t2 c

2,21 c

t,45 a7.17 a 1,32 a

KESIMPULAN

Ho&ning i*vitro dengan menggu-
nnkrn pearnu MDl, MDz, MD3, dan
MIX d* dTd mingkatkan laralitas
*r plnl€t kelTr sawit di dalam labora-
tsium Atodlryln dcngm MDs (kon-
troD.

Kualitas & dnlct kelspa sawit
yng brik dryd p.qingl..+rn p€rs€ntase
kebertasifm hi@ plnh bilA pada tah+
*liraiisrsi merTrrn fe nrrrgl

Kualitas &T dillct kdrya sawit
berhubungru erat furgrrr k€rqle yegEta-

tif, se,makin baik halitas aer maka plmlet
se,makin jagr.

t82

Pada tahap perakaran, disarankan agar
mengganti medium standar (MD5) dengan
MDI atau MD4, sehingga jumlah planlet
yang hidup baik pada tahap aklimatisasi
maupun pembibitan awal dapat ditingkat-
kan.
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The improvement of survival rate of oil palm plantlet at pre-nursery through in-
vitro hardening

Fatmawati, Gale Ginting, and Sjafrul Latif

Absttuct

Oil palm planting materials that are produced through tissue calture technique still has
a constraint at acclimatization and pre-nursery stages. The sumival failure of plantlet at
acclimatization stage reached up to 20-30o% and at pre-nursery stage up to I0%. This failure
has correspondence v,ith rte vigorous of plantlet obtained from the labomtory, especially the
quality of shoots and roots. To optimize the suntival rate, an experimenr has been carried out
in order to imprcve the vigorous of shoots and roots through hardenrng in-vitro. Root quality
has been grouped in to 4 categoies, A: best, B: good, C: fair and D: bad. Root expression
was done on standard medium as control i.e.: solid medium + 60 glt .tucrose tA, and 4
treatments asfollow: tiquidmedium + 90 gtl sucrose (MDl), solidmedium + 90 gll sucrose
(lv{D2), solid medium * 120 gll sucrose (MD3) and liquid medium + 120 gl'1 sucrose

MD4). The result o/in-vitro hardening on MDI showed that the quality of roots could be
imprwed to be root type A:35.75 %; B:50 o%; C:8.57 96 and D =5.71 %. MD2 could
produce root type A:21.42 % ; 8:35.71 % ; C:25.71 o% and D:17 14 o%, while on MD3
produced root type A:32.85 %; 8:42.85 %; C:17.14 % and D:7.14 %. MD4 produced
root type 4:38.57 %; 8:45.57 o/o ; C:12.86 % and D:0 %. All medium treatments showed
better results than standard medium (MDs) which was only produce root type A:21.42 % ;
8:35.71 %; C:25.71 % and D=17.14 %. The suntival rate of plantlet at acclimatization
stage was 91.42 %; 72.85 %; 84.28 % and 94.28 % on MDl, MD2, MD3 and MD4 higher
than control (v[Ds) was 34.]4 %. The suntival plantlet after three months at pre-nursery was
88.57 %; 62.85 %; 75.71 % and 84.28 o% on the treatment of MDl, htD2, MD3 and MD4
higher than control 27.14 o%, respectively. The vegetative petformance of plantlet after three
months at pre-nursery,for total leaf numbers, Ieaf width, stem diameter showed no significant
diferent within MDl, MD2, MD3 and MD4 treatments, but has a sigificant di/ferent with
control. Leaf length and plant height tmits showed no diferent between MDI and MD4, but
has significant dffirent with MD2 and MD3 and has highly significant dilferent with MDs.

Key words: plantlet, oil palm, hardening in-vitro, vegetative performance

Introduction

[n line with the increment of oil palm
area rn lndonesia. the need of planting
material $'as also increase. In order to
obtain planting material with high yield
potential. an elite variety is needed. Such
planting material could be provided
through tissue cuhure technique in order to
har-e a tnrc to tlpe planting material. Oil
palm clone has been pror-ed to increase

productivity of crude palm oil (CPO) 25-39
% per hectare compared to the palm
derived from seedhng (1,4, l0).

One of the constraints to increase the
mass productivrty of plantlet at commercial
scale was the failure of plantlet at
acclimatization and pre-nursery stages. The
.survival failwes of plantlet were up to 20-
30 % at acclimattz,ation stage and around
l0 % at pre-nurserv (4). The direct effect
of this failure is the increasing of plantlet
cost production (1 l). Plantlets with A root
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t\Te \r'ere able to sun'ive at acclimatrzation
up to 9tr93 ozo. rvhile plantlets with B, C
d D root tlpes \r'ere able to survive at the
same stage up to 85-90. 60-75 and 20-25
!c- respectively (4). The poor quality of
root $'as the main factor which effect the
r.egetative growth and the abilif)- of plant-
let to sun'ive during acclimatrzation and
pre-nursery stages (7 - I2).

\\'as
(3) :

l.

2

J.

+

Based on their qualiqv, root of plantlet
classified into 4 categories as follow

A root type : Roots consist of primary
root and secondan' root minimum of 5

branchcs u'ith full hairl root.
B rool tvpe '. Roots consist of primary
root- sccondarl, root rninimum of 3-4
branches u'ith ftrll hairy root.
C' rool tvlte : Roots consist of primary
root- sccondan' roots minimum 2
branches rvith slightll' hairy root.
D root lvpe . Roots consist of primary
root only and no hain'root.

A spontaneous root formation of
plantlet is rarely occured and therefore, the
plantlets rreed additional treatment for root
strmulatron (l) The Eeated plantlets will
pnoduce the amount of adventitious root
rrrthin three s'eeks (6). Root formation will
t*.* --asier s'hen shoots were cut and placed
m a rnedium contarning macro and
nir,-ronutr-lents at a lorver strength with or
111d1'Lru1 rf I u-\t N.{A (5). According to
\r\.rmnra r 8 )- ttre root formation ontea in-
...'r?r rr&s rDcreased up to 30-50 Yo tf the
xrcngh dm-;-o nutrient in the media was
cb,r ro i0 )c s 25 o/o, since high
slE4gt d Errro and micro nutrients
--.d r[Grgrc ad bperhydric transform-
n r I r Tb nodtrcaion of basal media
fr rFEr--!s root gronth and
*q frc p€riod (13). Ginting er
d t3 r *d .rr \fuashige & Skoogs

(MS) mediuur contains high concentration
of lnacro and rnicro nutrients and the
decreasing of the strcngth up to half (50 %)
can stintulate ol'ganogenesis and eventually
reduce the lcngth of culture period.
According to Ozias et ql. (9) l0 % of
micronutrient rvas good for growth since
the poisoning of cell can occur in the
media with high uricro nutrient concent-
ration.

In order to avord the failure of plantlet
survival at acclinratization stage, the im-
provement of acclnuatization techniques
have been carried out to find the optimum
parameter through controlling the relative
humidity, light intensity, fertilizer, the use
of various mediurn at acclimatization and
pre-nursery stages. However, the results
were not satisfied. The effort that could be
done for improving of root quality is
through in-vitro hardening. Tluough this
technique, root tips were cut and the
plantlets were replanted in the same and
fresh media in order to stimulate adven-
titious root formation and thickening the
cuticulae. Root cutting probably inlluenced
the need of nutrient of plantlets at
hardening stage. The nufiient needed,
carbon in particular, will increase since
carbon are used for recovering and
adventitious root formation. Sucrose as a
main carbon source during plant regener-
ation and differentration of plant tissue
structure. On oil palm tissue culture, the
increasing of sucrose in medium can
increase tissue compactness and frequency
and rate of cell dir rsion and improve the
potencv of shoot and root formation.

The aim of this research is to invest-
igate the effect of media type (solid or
liquld) and sucrose concentration in media
on the qualitr' of root and shoot of plantlet.
It is expected to find the optimum media in
order to increase the percentage of plantlet
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sun'lval at rcclilnatization and pre-nursery

stages.

l\l:rterials and Methotls

The investigation of in-vilro hard-

ening of oil palm plantlet r'vas carried out at

Marihat Research Station, hldonesian Oil

Pahn Research Institute (IOPRI) Plant

Tisstre Culture Green Honse and Labor-

atory during March - Decemb er 1997 '

Thc rnaterials have been used in this

investigation werc shoot of oil palm and

the chemicals for rncdia cultnre. The basic

equipment such as larninar air florv- oven'

..aiu distributor. test tubes \\ ere applied

in this experiment.
Four media treatments \\ ere applied

in in-vitro hardening in the laboratory and

compared rnith standard medium :rs

control. Sample cousists of l0 plantlets

each treatment for 7 clones as replication'

The total of 350 plantlets has been used in

this experiment. Clones used rvere MK:

237 (DS 02gD x LM 2T), MK:266 (DS

029 D x LM 2 T), MK.776 (BJ 13 D x
LM 7 T), MK:301 (LM 268 D x LM 7 T),

MK:313 (Tl22l D x LM 7 T)' MK:314
(DA 981 D x DA 128 D SelO and MK:329
( nS 029 D x RS ol I P). ExPerimental

design applied in this experiment was

Completely Randomized Design non-

factorial with 7 rePlications.

Shoots having 5 cm in length or more

were placed in liquid root induction

medium for 5 days. Each root expression

was done in MDl, MD2, MD3, MD4 and

MD5 as control. MDI and MD4 were

liquid and the others were solid. MD5 was

roiid medium + 60 gl-t sucrose and 4

treatments :rs follow: liquid medium + 9q

;ii;;;se @Dl). solid mediurn + eo gt-f

io..o." (MD2), solid medium + 120 gl-'

sucrose (MD3) and liquid medium + 120

gl-r sucrose (MD4). Root expressions were

ior,. tn 2 cycles for one month each' after

one month at first cvcle, the root tips were

cut I cm from basal part and plantlets were

transferred to the same rooting medium for

sterile sand for one month. Plantlets then

lvere planted in baby polybag containing

the nrixture of topsoil : sand - 3 '. 2' The

vegetative measuretnent was carried out

..-.ry trvo rveeks and the last observ'ation

rvas done after three months at pre-nursery"

The obsen'attou \\'as conducted on

laboratory'. acclimatrzation- and pre nurser)-

stage on laboratorl'

stage -CandDroot
t]'pes treatment and

contr f Plantlet were

observed on acclinratization stage' On pre

nursery stage, variables observed were

survival rate and vegetative performance of
plantlet after three months. The vegetative

performances of plantlets include leaves
-number, 

length and wide of leaves, plant

height, stem diameter.

Results and Discussions

Rooting of Plantlet

Sucrose content in media gave a

significant effect on root qualrty of plant-

lets. Sucrose as a source of carbon was

needed more to recovery and the initiation

of adventitious root. The higher sucrose

content in media gave better quality of
root. The best root quality was obtained

from MD4 treatment, where A root type
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--7 oo- Ei{ oo_ C=12.86 oh andD:O o/o.

This fi$rc sas tbllo\\'ed b]' MDI- MD3

ad \tDl $hff,e root tlpe A:25 o/o, B:35

'. C= t--i7 co- D- i-71 oh- A:23 o/o,

B=-:0 'r- C:l7.lt o/o- D:'l-l Yo and A:15
t - Fl5 0.'o-C:25 .71 oh, D:17 -14 04,

r6pect\€l). While control (MD5) gave

p"- rmt qualitv shere root type A:10 Yo,

B:17 l{ 9'o- C:28.57 %. D:44.28 %
tFr$re I )

MDr nto*1o,''",llltu,-r,)"'

tsTYPeA nf!P"n oTYPeC ITYPeD

Figure l. The development of plantlet root
on various rooting media

The sunival plantlet at acclimatization
stegg

The sunir-al plantlet at acclimat-

ization stage has a correlation rrith the

qualitr of plantla root. The most sunival
plantla $.ere obtalned from MD4 reached

up to 91.28 oto- and follorved b1' MDI
(91.42 Yo), MD3 (M.28 %) and MD2
(72.85 %). All treatuents have a

significant different with control (34.28

%).

At pre-nurscry, the most survival

plantlets were obtained from MDI
treatment (88 57 %) followed bY MD4
(84.28 o ), MD3 (75.71 %) and MD2
(62.55 %), whilst MD5 (control) gave only
27.14 %.

MDr 
"uo,'",t. J:l r, t,,:* 

MDs

ETYPeA I'l'YPeB OTYPeC ETYPeD

Figwe 2. The survival rate of plantlet

acclimatization stage

The survival pllntlet at pre-nursery
stage

MDl \tI)2 MD3 MDl MD5

Vedia perakaran rn-virra

EType A l1 vPe B OTYPe C ETYPe D

Figure 3. The sun'ival plantlet at pre nur-

sery
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Vegetative performance of plantlet at
pre-nursery

The criteria for vegetative perform-
ance of plantlet were based on leaf number,
leaves length. leaves wide, plant height and

stem diarneter. The observation of vegeta-
tive was carried out after 3 months at pre-
nrlrsery. The results showed there is no
significant different among MD l. MD2.
MD3 and MD4 treatments on certain

Table l. The vegetative performance of plantlets at pre-nurserv

parameters such as leaves.number- leaves

wide and stem diarneter. but had a signi-
ficant different with confrol. For leaves

length and plant heig{rt parameters, there
was no different betlveen'MDl and MD4.
but lrad significant different {5- %) \^tith

MD2 and MD3 and had a highly signi-
ficant different (l 'Zr) with contsol. The
data for vegetative pcrformance of plantlets
are presellted in Table l.

Treatment Leaves numbe r Leaves length Plant height Leaves u rdth Stem cliametcr

5% 7o/o 5% t% <0 I o,,o

\IDI

\ tD2

Ntt-)3

\tr)4

N{D5

632 c C 1043 c (l 1235 c

552 c C 994 bc BC 1036 bc

542 c C 996 bc BC 940 bc

558 c C 1092 c C ll44 c

554 a A 741 a A 717 a

C

BC

BC

142

4.38

1.36

146

| 5Z

c

c

c

c

2.20 c ('

2.09 c ('

212 c C

2-21 c C

l-t5 a '\
Notes: The number tbllowed by the same letter in the same column were not signilioant drtllre rtt at 0.05 (sntall lettc-r)

and at 0.01 (capital letter)

The rnost highly' average leaf number
was found at MDI featrnent (6.32) and

was followed by' MD4 (5.58). MD2 (5.52).

MD3 (5 42) and MD5 (5.34). respectivel)
The average of leaf length was found at

MDI (10.92) and then was followed by
MD3 (9.96), MD2,(9.94) and MD5 (7.41).

The average of plant height was found at

the most on MDI (12.35 cm) and the
followed by MD4 (1L44 crn), MDz (10.36

cm), MD3 (9.40 cm) and MD5 (7.17 cnt).

The vegetative performance of plantlets at
pre-nursery has close relation rvith the root
quality of plantlets in the laboratory.
Plantlet with A and B root types shorved
vigorous vegetative performance cornpared
to plantlet with C and D root types. In
general. the root grorvth was fbund to be

the best on liquid medium u hich contain
90-120 g sucrose per liter compared to

r88

solid media rvith the same sucrose con-
centration. This finding can be seen from
the increasing of thc percantage of A and B
root t)'pes on liqurd media cornpared to
solid media. On control media the opposite
response were occurred. C and D root
t-vpes were higher than A and B root tvpes
In line r,vith the improvement of root
quality of plantlet. the percentage of sur-
vival plantlet at acclimatization and pre-
nursery stages also increase. It has been
proven that plantlets with A and B root
t-ypes were survive at aoclirnatization and
pre-nursery stages at high percentage. It is
not knor,vn yet the reason on the
improvement of root. It is assumed that the
absorption of strgar (carbohydrate) and

other nutrients b1 plantlets was much
easier from liquid media compared tci solid
media. High sugar content in media is
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t

dl ro fori& more energv for firrther
pldll gonilh md development. There
s- n c;gFificd different of the addition
d scc either 90 gl-t or 120 gl-t.
THce- fa economical assessment, the
dtin of 90 gl-r sucrose to the media is
Tq?d to be sufficient.

Conclusions

In-vito hardening of oil pdm plantlet
rn MDI- MD2, MD3 and MD4 can
iryove the qualrty root compared to
connol.

Good quality of root can increase the
snrrival rate of plantlet at acclimatization
and pre-nursery stages.' 

Root quality has a correlation with
vegetative performance of plantlet. The
better the root the more vigorous of plant-
lets.

At rooting stage, it was suggested to
change the standard medium (MD5) with
either MDI or MD4 in order to increase

the survival rate of plantlet at acclimat-
ization and pre-nwsery stages.
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